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Abstrak

Kemampuan literasi matematika merupakan suatu kemampuan yang menekankan pada proses perumusan,
penafsiran suatu masalah kontekstual memiliki kaitan erat dengan kemampuan matematis lainnya yang sangat
diperlukan dalam menghadapi perkembangan zaman, akan tetapi pada faktanya kemampuan literasi matematis
siswa masih rendah. Hal tersebut dipengaruhi oleh banyak hal, salah satunya yaitu model pembelajaran yang kurang
tepat dan juga aspek afektif siswa yang masih rendah. Oleh karena itu diperlukan suatu inovasi dalam pembelajaran
yaitu penerapan model Problem Based Learning. Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui dan
mengidentifikasi model Problem Based Learning pada peningkatan kemampuan literasi matematika dan
kemandirian belajar siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah metode systematic literature review yang
bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang sesuai dengan topik yang dikaji melalui artikel jurnal dan dokumen
yang sesuai. Sumber artikel yang diperoleh adalah google scholar dengan rentang penelitian dari tahun 2019 hingga
2023. Hasil dari penelitian ini adalah berupa kajian yang mendeskripsikan dan menunjukkan bahwa model Problem
Based Learning dapat meningkatkan kemampuan literasi matematika dan kemandirian belajar siswa. Diperlukan
penelitian selanjutnya untuk dikembangkan dengan menambahkan inovasi pembelajaran yang lebih kreatif dan
inovatif untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa.
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1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan suatu usaha dan terencana yang dilaksanakan sepanjang hayat. Pendidikan
dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan yang memberikan kesempatan untuk mempelajari segala
sesuatu yang ada dan dapat memberikan pengaruh positif atau pun pengalaman kepada suatu individu
(Pristiwanti, Badariah, Hidayat, & Dewi, 2022). Ki Hajar Dewantara mengungkapkan pendidikan sebagai
suatu kunci yang dapat berpengaruh terhadap perkembangan peradaban masyarakat. Pendidikan dinilai
sebagai sesuatu hal yang dapat memfasilitasi kebudayaan dalam masyarakat. (Irawati & Hajat, 2012)
menyatakan bahwa pendidikan memiliki tujuan untuk bisa mengarahkan generasi muda menuju ke suatu
tujuan yang pasti. (Aulia, Parida, Marjohan, Hidayat, & Dewi, 2022) menambahkan bahwa pendidikan
menjadi sarana yang dapat meningkatkan kecerdasan dan keterampilan. Pendidikan juga didefinisikan
dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan yang menyatakan pendidikan
sebagai suatu kegiatan yang dilaksanakan dengan segenap tujuan dengan ketentuan yang sudah
diterapkan.

Implementasi pelaksanaan pendidikan dapat dilihat dalam pelaksanaan pembelajaran. Pembelajaran
hakikatnya bermakna sebagai suatu kegiatan yang terdiri dari interaksi antara dua komponen untuk
mencapai tujuan pendidikan. Salah satu pembelajaran yang diajarkan dalam sistem pendidikan Indonesia
adalah matematika. Matematika merupakan cabang ilmu yang terkategori ilmu unik yang melibatkan
aktivitas sehari-hari dan terpusat pada proses penerapan dalam sebagaian sudut kehidupan (Kautsar,
Asyari, Ismiyati, & Patimbangi, 2021). Matematika tidak hanya berperan dalam aktivitas sehari-hari
melainkan juga memberikan suatu kontribusi dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut dinyatakan oleh
(Zulaekhoh & Hakim, 2021) bahwa matematika berperan pada pengembangan tingkat pola pikir menjadi
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lebih kritis, sistematis dan logis serta dapat menjadi sarana dalam pengembangan potensi atau
kemampuan yang dimiliki. Peran penting matematika terbukti dalam kontribusi matematika sebagai mata
pelajaran disetiap jenjang pendidikan dasar dan menengah (Nugraha, Sudiatmi, & Suswandari, 2020).

Dalam pembelajaran matematika, peserta didik didorong untuk bisa memiliki keterampilan matematis
yang dapat mengarahkan siswa untuk menerapkan konsep dalam matematika (NCTM, 1989) dalam
(OECD, 2014). Salah satu kemampuan matematis yang harus dimiliki oleh siswa adalah kemampuan
literasi matematika. Kemampuan literasi matematika merupakan suatu kompetensi dimana siswa mampu
untuk bisa menafsirkan dan menerapkan konsep matematika dalam berbagai sudut pandang dengan
menerapkan matematika sebagai alat, prosedur dan lainnya untuk bisa menyelesaikan suatu permasalahan
(OECD, 2017). Kemampuan literasi matematika merupakan salah satu kemampuan yang diuji dalam
PISA. Indonesia merupakan salah satu negara di dunia yang berperan dalam pelaksanaan kegiatan PISA.
Diperoleh dari draf PISA tahun 2018 oleh (OECD, 2018), pada tahun 2018 Indonesia meraih skor PISA
sebesar 371 dengan peringkat 72 dari 77 negara. Hal tersebut juga hampir sama dengan skor yang
dihasilkan ditahun 2015 dengan skor 397 dan berada pada peringkat 61 dari 69 negara yang mengikuti
PISA. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematika siswa di Indonesia masih
tergolong rendah.

Rendahnya kemampuan literasi matematika tentu dipengaruhi oleh aspek afektif atau sikap siswa.
Salah satu aspek afektif yang mempengaruhi kognitif siswa adalah kemandirian belajar siswa. Dikutip
dari (Suprihatin & Rosita, 2020), kemandirian belajar merupakan suatu sikap keberanian dalam
mengambil inisiatif dan keputusan untuk bisa bertanggungjawab atas dirinya sendiri dan cenderung tidak
bergantung dengan orang lain. Siswa yang memiliki kemandirian yang tinggi maka akan cenderung
mandiri dalam hal pemahaman materi. Adanya kemandirian belajar siswa dapat melatih siswa untuk bisa
meningkatkan kepercayaan diri dapat memberikan pengaruh dalam segi pola pikir, maupun karakter
peserta didik (Hidayat, Roza, & Murni, 2019). Selain itu, kemandirian belajar dapat mempengaruhi
keaktifan dan keterlibatan siswa saat pembelajaran. Kemandirian belajar dapat mengarahkan peserta didik
untuk bisa melakukan sesuatu secara tepat dan tepat untuk menyelesaikan masalahnya (Suprihatin &
Rosita, 2020)

Kemampuan literasi matematika yang rendah bisa dipengaruhi oleh kemandirian belajar. Siswa yang
mandiri akan mencari tahu bagaimana cara mengatasi permasalahannya melalui kemampuan literasinya.
Rendahnya kemampuan literasi matematika dan kemandirian belajar memerlukan suatu inovasi dalam
pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat melatih kemandirian belajar dan kemampuan
literasi matematika siswa adalah model Problem Based Learning. Pembelajaran dengan berbasis masalah
ini adalah model pembelajaran yang menerapkan masalah kontekstual sebagai fokus utama dalam
pembelajaran yang dapat mengarahkan siswa untuk bisa menyelesaikan masalah (Madyaratri, Wardono,
& Prasetyo, 2019). (Napitupulu, 2022) menambahkan bahwa Problem Based Learning memberikan
dampak dan pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan literasi matematika siswa. Selain itu
dengan Problem Based Learning, pembelajaran yang akan dilakukan dapat menghasilkan suatu
pembelajaran yang mandiri dengan melibatkan lingkungan sekitar sebagai media dalam penyelesaian
masalah (Lintang Setyani, 2022) sehingga Problem Based Learning dapat disimpulkan memberikan
dampak positif terhadap kemampuan literasi matematika dan kemandirian belajar siswa.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti menilai perlu dilakukan kajian lebih lanjut
mengenai kemampuan literasi matematika pada Problem Based Learning ditinjau dari kemandirian
belajar siswa. kajian ini bertujuan untuk memberikan referensi wawasan, dan dasar penelitian selanjutnya
mengenai kemampuan literasi matematika lebih luas pada Problem Based Learning ditinjau dari
kemandirian belajar siswa.

2. Metode

Pada penelitian ini, metode yang digunakan yaitu systematic literature review dengan tujuan berfokus
pada pengumpulan informasi relevan dengan topik yang dikaji. Systematic literature review merupakan
suatu metode penelitian yang digunakan untuk mengidentifikasi, menilai dan menafsirkan dokumen,
artikel dan bukti penelitian lainnya untuk menjawab pertanyaan dari suatu penelitian (Kitchenham dan
Charters, 2007) dalam (Latifah & Ritonga, 2020). Ditambahkan oleh (Latifah & Ritonga, 2020) bahwa
tahapan penelitian dengan menggunakan metode systematic literature review terdiri dari tiga tahapan
yaitu pengumpulan data, analisis data dan kesimpulan.

Pada tahapan awal atau pencarian, penelitian akan mengumpulkan artikel penelitian pada rentang
waktu 2019 hingga 2023 yang bersumber dari google scholar. Kata kunci atau keyword yang digunakan
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adalah kemampuan literasi matematika, kemandirian belajar siswa dan Problem Based Learning. artikel
yang ditemukan peneliti melalui kata kunci akan diidentifikasi untuk menemukan hasil penelitian relevan
dengan topik yang dikaji. Hasil penelitian yang akan dianalisis dalam penelitian ini memiliki ketentuan
yaitu (1) hasil penelitian dipublikasikan pada rentang tahun 2019-2023; (2) hasil penelitian berkaitan
dengan penerapan model Problem Based Learning terhadap kemampuan literasi matematika dan
berhubungan dengan kemandirian belajar siswa; (3) penelitian dilakukan pada tingkatan sekolah
menengah. Artikel yang tidak memenuhi ketentuan tersebut tidak akan dianalisis lebih lanjut.

Berdasarkan kriteria hasil penelitian yang sudah ditentukan, peneliti berhasil menemukan 10 artikel
nasional mengenai kemampuan literasi matematika, 7 artikel nasional terkait Problem Based Learning
dan 4 artikel nasional terkait kemandirian belajar siswa. Artikel tersebut dianalisis sesuai beberapa
ketentuan yaitu (1) nama penulis dan tahun penerbitan; (2) nama jurnal, volume hingga nomor artikel; (3)
hasil penelitian yang diperoleh. Informasi yang diperoleh dari proses analisis kemudian akan peneliti
sajikan dalam bentuk tabel sesuai dengan topik pembahasan masing-masing. Langkah terakhir atau
penutup adalah penarikan kesimpulan dari proses systematic literature review.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Kemampuan Literasi Matematika.

Kemampuan literasi matematika merupakan salah satu kemampuan matematis yang memiliki
hubungan dengan penalaran matematis dan pemecahan masalah. Kemampuan literasi matematika dapat
didefinisikan sebagai suatu kemampuan matematis yang mencakup kemampuan merumuskan suatu
konsep matematis yang meliputi penalaran matematis, prosedur matematis dan interpretasi suatu masalah
kontekstual yang berkaitan dengan matematika (Az-zahra, Zakiah, & Solihah, 2022), selain itu
kemampuan literasi matematika juga mencakup kemampuan berkomunikasi untuk menuliskan ide atau
gagasan yang dimiliki untuk menyelesaikan matematika (Widdah & Faradiba, 2022). Hal tersebut selaras
dengan pendapat dari (Husna & Munandar, 2022) yang menyatakan bahwa literasi matematika juga
berkaitan dengan kompetensi membaca dan menulis. Indikator-indikator kemampuan literasi matematika
menurut PISA dalam (OECD, 2015) pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Indikator Kemampuan Literasi Matematika

Indikator Literasi

Matematika Keterangan Indikator

Tahap ini merupakan salah satu tahapan awal dan penting dalam
kemampuan literasi matematika. Hal tersebut dikarenakan siswa dapat
mengenal dan memahami informasi yang ada dalam suatu masalah
kontekstual.

Pada tahap ini siswa akan diarahkan untuk bisa menggunakan matematika
dalam proses pengolahan informasi dan data yang ada dalam bentuk
matematika.

Pada tahap ini siswa membutuhkan bantuan seperti grafik, tabel dan lain
sebagainya untuk menjadi media dalam proses representasi masalah.
Proses bernalar dan memberikan alasan atau argumen sangat diperlukan
dalam literasi matematika untuk melihat proses berpikir yang diterapkan.
Strategi sangat diperlukan dalam proses penyelesaian masalah sehingga
siswa perlu untuk merancang strategi atau alur yang akan diterapkan dalam
penyelesaian masalah

Communication

Mathematizing

Representation
Reasoning and Argument

Devising Strategies for
Solving Problems

Using Symbolic, Formal,
and Technical Language
and Operations

Using Mathematical
Tools

Pada tahap ini siswa akan menerapkan dan menggunakan simbol, bahasa
dan teknik matematis dalam proses penyelesaian masalah.

Siswa juga akan melibatkan alat-alat matematika berupa konsep dan lain
sebagainya untuk penyelesaian masalah.

(OECD, 2015) menyatakan bahwa dalam kemampuan literasi matematika ada tiga aspek yang
dipelajari yaitu mengenai proses matematika, konten matematika dan konteks matematika sehingga dapat
disimpulkan bahwa kemampuan literasi matematika merupakan suatu kemampuan yang meliputi
kemampuan memahami, menuliskan, menginterpretasikan informasi yang diperoleh menjadi bentuk
matematika yang dapat membantu proses penyelesaian masalah dan berkaitan juga dengan kemampuan
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menulis matematis. Berikut adalah rangkuman artikel nasional terakreditasi kemampuan literasi
matematika pada Tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 2. Penelitian Kemampuan Literasi Matematika

Author

Nama Jurnal

Hasil Penelitian

Ahmad Muzaki
dan Masjudin
(2019)

Mosharafa: Jurnal
Pendidikan Matematika
(Vol. 8, No.3)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan
kemampuan literasi matematika yang sudah
diberikan pada tes penelitian yang sudah dilakukan
diperoleh kesimpulan bahwa siswa yang memiliki
kemampuan literasi matematika yang tinggi dapat
menyelesaikan permasalahan  yang rutin,
memahami masalah dan menggunakan rumus serta
prosedur matematika untuk mengatasi situasi
permasalahan yang dihadapi sedangkan siswa yang
memiliki kemampuan sedang dapat dikategorikan
mampu  memahami  masalah, menyelesaikan
masalah dengan rumus dan melaksanakan prosedur
penyelesaian masalah dengan baik dan siswa yang
memiliki kemampuan yang rendah hanya mampu
menyelesaikan masalah yang terkategori rutin.

Rohmah Nilla
Farida, Abd
Qohar dan
Swasono
Rahardjo (2021)

Jurnal Cendekia: Jurnal
Pendidikan Matematika
(Vol.5, No. 3)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang
memiliki kemampuan literasi yang tinggi akan
mampu merumuskan, menerapkan dan menafsirkan
masalah kontekstual yang ditemui dalam bentuk

matematika, sedangkan siswa yang memiliki
kemampuan literasi matematika pada kategori
sedang hanya mampu  merumuskan  dan

menafsirkan dan siswa yang berada pada kategori
rendah memiliki kemampuan yang kurang dalam
menafsirkan dan menerapkan.

Dede Rohmah

Edukatif: Jurnal llmu

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan

Yuliyani dan Pendidikan (Vol. 4, No. 2) literasi matematika siswa dalam menyelesaikan soal

Nining PISA pada aspek kontens change and relationship

Setyaningsih berada pada ketagori baik.

(2022)

Kharisma Yuli JNPM (Jurnal Nasional Hasil penelitian mengenai kemampuan literasi

Noviana dan Budi  Pendidikan Matematika) matematika adalah kemampuan siswa jika

Murtiyasa (2020)  (Vol. 4, No. 2) digolongkan secara keseluruhan berada pada
kategori cukup baik.

Irfani Salsabilla Jurnal Kajian Pendidikan Hasil penelitian menyatakan bahwa siswa sudah

dan Yulia Dasar atau JKPD (Vol. 6, mulai mampu memenuhi aspek dari kemampuan

Maftuhah No. 1) literasi matematika.

Hidayati (2021)

Madensi Selan,
Farida Daniel dan

AKSIOMA: Jurnal
Matemaika dan Pendidikan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 30 siswa
sebagai subjek penelitian ditemukan bahwa hanya

Urni Babys Matematika (Vol. 11, No.  sebagian siswa yang mampu memenuhi aspek dari
(2020) 2) kemampuan literasi matematika.
Wiwik Widianti Jurnal Pembelajaran Hasil penelitian menunjukkan berdasarkan tes

dan Nita Hidayati
(2021)

Matematika Inovatif atau
JPMI (Vol. 4, No. 1)

kemampuan literasi matematika yang terdiri dari 4
level diperoleh informasi bahwa siswa sudah
mampu menyelesaikan permasalahan pada level 1
dan sebagian siswa masih belum menguasai aspek
representasi dan komunikasi pada tes level 2 dan 3.

Hujjatul

Jurnal Pendidikan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang
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Muslimah dan Matematika dan Sains memiliki kemampuan matematika rendah hanya
Heni Pujiastuti (Vol.8, No.1) mampu memenuhi aspek literasi matematika pada
(2020) level 2, sedangkan siswa yang memiliki

kemampuan matematika sedang mampu memenubhi
kemampuan literasi matematika hingga level 3 dan
siswa yang terkategori memiliki kemampuan
matematika yang tinggi berhasil memenuhi hingga

level 4.

Rizqgi Kholifasari, Jurnal Derivat (Vol. 7, No. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
Citra Utami dan 2) perbedaan kemampuan literasi matematika jika
Mariyam (2020) ditinjau dari kemandirian belajar siswa.

Risma Masfufah MOSHARAFA: Jurnal Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan
dan Ekasatya Pendidikan Matematika hasil tes PISA yang sudah diberikan diperoleh
Aldila Afriansyah  (Vol. 10, No. 2) informasi bahwa kemampuan literasi matematika
(2021) siswa masih tergolong rendah.

Berdasarkan study literature yang sudah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan
literasi matematika siswa masih mengalami kesulitan saat menghadapi soal literasi matematika siswa.
Selain itu kemampuan literasi matematika siswa masih tergolong rendah dan belum mampu memenuhi
aspek indikator literasi matematika.

3.2 Kemandirian Belajar Siswa.

Kemandirian belajar merupakan suatu usaha untuk bisa mengontrol dan mengatur diri untuk bisa
bertanggungjawab terhadap urusan pribadi. Kemandirian belajar dapat didefinisikan sebagai suatu sikap
yang ada pada diri individu untuk tidak bergantung kepada orang lain dan percaya akan dirinya sendiri
(Aliyyah, Puteri, & Kurniawati, 2017). Kemandirian belajar dapat mempengaruhi keputusan dan tujuan
yang akan diraih oleh seorang individu. Kemandirian belajar bukan berarti kemampuan dimana siswa
dapat belajar sendiri melainkan bagaimana seorang individu dapat mengolah inisiatif yang ada untuk
melakukan pekerjaan yang ada secara mandiri dan tanpa dorongan dari orang lain (Suprihatin & Rosita,
2020). Kemampuan siswa untuk inisiatif mencari informasi sendiri untuk menjawab pertanyaan yang
muncul secara mandiri dapat mendorong individu untuk bisa memiliki pemahaman akan materi yang
baik. Oleh karena itu, kemandirian belajar sangat perlu untuk dikembangkan untuk kemampuan literasi
matematika siswa yang lebih baik.

(Handayani & Ariyanti, 2021) mengungkapkan dalam penelitiannya bahwa kemandirian belajar
memiliki beberapa indikator yaitu (1) mampu mengerjakan sesuatu hal secara mandiri; (2) percaya diri
untuk mengetahui tujuan dan kebutuhannya; (3) mampu menunjukkan perilaku disiplin dalam
menentukan rencana kedepannya; (4) mampu bekerja dalam tim; (5) mampu bertanggungjawab atas
dirinya sendiri; dan (6) mampu melakukan kontrol diri.

Berikut adalah rangkuman artikel nasional terakreditasi terkait kemandirian belajar pada Tabel 3
sebagai berikut.

Tabel 3. Penelitian Kemandirian Belajar Siswa

Author Nama Jurnal Hasil Penelitian

Shelly Agustiani, Nur Jurnal llmiah Hasil penelitian  menunjukkan  bahwa

Agustiani dan Novi Andri Pendidikan Matematika  kemandirian belajar siswa berpengaruh

Nurcahyono (2021) (Vol. 4, No. 2) terhadap kemampuan literasi matematika
siswa.

Juliansyah, Mariyam dan Jurnal Cendekia: Jurnal ~ Hasil penelitian  menunjukkan  bahwa

Buyung (2023) Pendidikan Matematika kemandirian belajar siswa merupakan salah

(Vo. 7, No. 2) satu faktor yang mempengaruhi siswa untuk

menyelesaikan soal kemampuan literasi
matematika.

Rahmat Hidayat, Yenita Journal for Research in  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

Roza dan Atma Mumi Mathematics Learning ~ kemandirian belajar merupakan salah satu

(2019) (Vol. 1, No. 3) hal penting dalam proses pembelajaran dan
peningkatan kemampuan literasi
matematika siswa.

Ira Fitria Rahayu dan Indrie Jurnal Pembelajaran Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
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Noor Aini (2021) Matematika Inovatif sebagian besar siswa SMP di Kabupaten
(Vol. 4, No. 4) Karawang memiliki kemandirian belajar

dalam pembelajaran matematika yang baik

untuk meningkatkan kemampuan literasi

matematika.
Ratna Puspita Indah dan Jurnal Derivat (Vol. 8, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Anisatul Farida (2021) No. 1) kemandirian belajar dapat berpengaruh
positif pada hasil belajar siswa dan juga
peningkatan kemampuan literasi
matematika.

Berdasarkan hasil analisis artikel mengenai kemandirian belajar maka dapat disimpulkan bahwa
kemandirian belajar berpengaruh positif terhadap kemampuan matematis dan juga dapat memotivasi
siswa untuk terus belajar. Salah satu kemampuan matematis tersebut adalah kemampuan literasi
matematika pada siswa.

3.3 Problem Based Learning

Problem Based Learning juga sering disebut pembelajaran berbasis masalah. Pembelajaran berbasis
masalah ini merupakan salah model pembelajaran yang memfokuskan masalah sebagai fokus utama
dalam pembelajaran. Dalam pembelajaran dengan model Problem Based Learning, peserta didik akan
diminta untuk menyelesaikan permasalahan kontestual yang dapat mendorong siswa untuk melakukan
penyelidikan terhadap masalah yang disajikan (Susanto, 2020). Dalam pembelajaran dengan model
Problem Based Learning, siswa akan didorong untuk bisa mandiri berdiskusi dengan rekan tim dan
mampu mengkontruksikan pengetahuan yang diperoleh untuk menyelesaikan masalah. Kemampuan
literasi matematika mendorong siswa untuk bisa melatih rasa ingin tahu peserta didik diikuti dengan
keterampilan matematis lainnya seperti literasi matematika dan lain sebagainya (Febiani Musyadad,
Supriatna, & Mulyati Parsa, 2019).

Pembelajaran matematika dengan model Problem Based Learning akan memberikan pembelajaran
yang berpusat pada students center. Pembelajaran berbasis masalah ini akan mengarahkan peserta didik
untuk bisa berperan aktif dalam diskusi kelompok. Selain itu pembelajaran tersebut akan membantu
peserta didik untuk mengembangkan kemampuan dalam menyelidiki dan bekerja sama dalam tim dengan
baik. Guru akan berperan sebagai fasilitator dalam pembelajaran dengan model Problem Based Learning.
Dikutip dari (Dewi, Sundayana, & Nuraeni, 2020) pembelajaran dengan model Problem Based Learning
memiliki lima langkah-langkah atau sintaks yang disajikan pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Sintaks Problem Based Learning

Langkah-langkah Problem Based Learning Kegiatan Pembelajaran

Orientasi masalah pada peserta didik Pada tahap ini peserta didik akan diminta untuk
menyimak pengarahan dari guru mengenai tujuan
pembelajaran serta alur dari kegiatan. Pada tahap
ini juga siswa akan melihat dan memahami
masalah yang akan dibahas pada pembelajaran.

Mengorganisasikan peserta didik Pada tahap ini peserta didik akan diarahkan untuk
bisa mendefinisikan tugas belajar yang berkaitan
dengan masalah dengan dibantu oleh guru.

Membimbing kelompok investigasi Peserta didik akan diarahakn untuk bisa
mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya
untuk menyelesaikan masalah. Peserta didik juga
akan diminta untuk melakukan eksperimen
bersama dengan teman kelompoknya.

Pengembangan hasil karya Peserta didik dan kelompoknya dibantu dengan
guru akan mengembangkan dan menyajikan hasil
diskusi ke dalam bentuk suatu karya tertentu.

Analisis dan evaluasi Peserta didik bersama dengan guru akan
melakukan refleksi dan juga evaluasi terkait
materi dan proses pembelajaran yang sudah
dilakukan.
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Berikut adalah rangkuman artikel nasional terakreditasi terkait kemandirian belajar pada Tabel 5
sebagai berikut.

Tabel 5. Penelitian Model Problem Based Learning

Author Nama Jurnal Hasil Penelitian
Valeria Suryani Kurnila, EULER: Jurnal llmiah  Hasil penelitian menunjukkan bahwa model
Margaretha Badus, Eufrasia ~ Matematika, Sains dan ~ pembelajaran Problem Based Learning
Jeramat, dan Gabariela Teknologi (Vol. 10, berpengaruh terhadap kemampuan
Purnama Ningsi (2022) No. 1) matematis  siswa.  Penelitian  tersebut

menyatakan kemampuan literasi matematika
siswa lebih  baik jika  mengikuti
pembelajaran dengan model Problem Based

Learning.
Heka M. Tabun, Prida N.L Edumatica: Jurnal Pada penelitian ini ditemukan bahwa
Tanco dan Farida Daniel Pendidikan Matematika kemampuan literasi matematika lebih baik
(2020) (Vol. 10, No. 1) dan mengalami peningkatan jika

menggunakan model Problem Based
Learning dibandingkan dengan model
konvensional.

Ajie Dina Kis Puji Astuti Alphamath: Journal of  Hasil  penelitian ~ menunjukkan  jika
(2020) Mathematics Education kemampuan literasi matematika pada model
(Vol. 4, No. 2) Problem Based Learning lebih baik jika

dibandingkan dengan model pembelajaran
konvensional.

Maulida Anggraina Saputri Fondatia: Jurnal Penelitian  ini ~ menunjukkan  bahwa

dan Theresia Sri Rahayu Pendidikan Dasar (Vol. pembelajaran dengan model Problem Based

(2021) 5, No.1) Learning tergolong efektif untuk
meningkatkan kemampuan literasi
matematika.

Aulia Firdaus, Mohammad Qalamuna: Jurnal Penelitian ini memberikan penekanan bahwa

Asikin, Budi Waluya, dan Pendidikan, Sosial dan  pembelajaran berbasis masalah ini dapat

Zaenuri (2021) Agama (Vol. 13, No.2) memberikan dampak berupa siswa mampu

memenuhi aspek indikator kemampuan
literasi matematika.
Siti Aminah Nababan (2020) Jurnal Genta Mulia Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
(Vol. 11, No.1) model  pembelajaran  Problem  Based
Learning dapat membantu guru untuk
mengajar dan membimbing siswa yang
kesulitan dalam memahami materi sehingga
pembelajaran dapat terlaksana dengan baik.

Berdasarkan analisis pada artikel mengenai Problem Based Learning dapat disimpulkan bahwa
model Problem Based Learning ini cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran matematika dan dapat
mendorong peningkatan kemampuan literasi matematika.

3.4 Hubungan Kemampuan Literasi Matematika dan Kemandirian Belajar Siswa dengan Model

Pembelajaran Problem Based Learning.

Kemampuan literasi matematika dan kemandirian belajar merupakan dua aspek yang berbeda
namun memiliki dampak yang besar dalam diri siswa. Kemandirian belajar sebagai aspek afektif
memiliki peran positif terhadap peningkatan kemampuan matematis salah satunya yaitu kemampuan
literasi matematika. Ada banyak penelitian yang membahas mengenai kemampuan literasi matematika
dan kemandirian belajar siswa dengan model pembelajaran Problem Based Learning. Penelitian oleh
(Rismayanti & Wahyuni, 2022) yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning
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terhadap Kemampuan Literasi Matematis dan Self Eficacy Matematika Siswa Kelas VII” merupakan
penelitian yang melihat hubungan dan pengaruh antara model Problem Based Learning dengan
kemampuan literasi matematika. Penelitian ini menyatakan bahwa model pembelajaran Problem Based
Learning berpengaruh terhadap kemampuan literasi matematika siswa. Penelitian tersebut juga selaras
dengan penelitian oleh (Suciawati, Anggiana, Hermawan, Majalengka, & Pasundan, 2022) yang berjudul
“Analisis Kemampuan Literasi Matematika Siswa dalam Penerapan Model Problem Based Learning”
yang menyatakan bahwa model Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang inovatif
dan dapat memberikan fasilitas kepada siswa dalam proses pembelajaran. Dari penelitian yang sudah
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning berpengaruh positif
terhadap kemampuan literasi matematika. Selain itu pembelajaran dengan model Problem Based
Learning juga mampu meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa.

Selain kemampuan literasi matematika, model Problem Based Learning juga memiliki kaitan
dengan kemandirian belajar. Hal tersebut dinyatakan dalam penelitian oleh (Kurniyawati, Mahmudi, &
Wahyuningrum, 2019) yang berjudul “Efektivitas Problem Based Learning ditinjau dari Keterampilan
Pemecahan Masalah dan Kemandirian Belajar Matematis” dan penelitian oleh (Candra, Kurniawati, &
Ferdianto, 2019) yang berjudul “Kemandirian Belajar Siswa SMP melalui Model Problem Based
Learning”. dari penelitian tersebut diperoleh bahwa model Problem Based Learning dapat meningkatkan
kemandirian belajar siswa melalui keyakinan akan dirinya untuk bertanggungjawab terhadap tugas dan
pekerjaan. Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan model Problem Based
Learning, kemandirian belajar siswa dapat meningkat terutama dalam pembelajaran matematika.

Kemandriian belajar siswa juga memiliki kaitan dengan kemampuan literasi matematika siswa. Hal
tersebut tercermin dalam penelitian oleh (Agustiani, Agustiani, & Nurcahyono, 2021) dan (Kholifasari,
Utami, & Mariyam, 2020) bahwa siswa yang memiliki kemandirian belajar yang tinggi maka akan
cenderung memiliki kemampuan literasi matematika yang tinggi juga, begitu juga sebaliknya jika
kemandirian belajar siswa rendah maka kemampuan literasi matematika siswa juga tergolong rendah. Hal
tersebut dapat menjadi dasar penarikan kesimpulan bahwa kemampuan literasi matematika dan
kemandirian belajar siswa berkorelasi positif. Dari beberapa penelitian tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa kemandirian belajar dan kemampuan literasi matematika memiliki hubungan dengan model
Problem Based Learning.

4. Simpulan

Model Problem Based Learning merupakan salah satu model pembelajaran dengan masalah menjadi
fokus utama pembelajaran. Model Problem Based Learning merupakan model yang mengembangkan
kemampuan siswa dalam matematika, bekerja dalam tim, kemampuan menyelidiki dan menyelesaikan
masalah. Salah satu kemampuan matematis yang dapat dikembangkan dalam pembelajaran berbasis
masalah ini adalah kemampuan literasi matematika. Kemampuan literasi matematika bukan hanya
sekadar kemampuan menyelesaikan masalah melainkan bagaimana siswa mampu memahami masalah,
mengkontruksi masalah, merancang strategi, dan menyelesaikan masalah tersebut. Kemampuan literasi
matematika juga dipengaruhi oleh aspek afektif salah satunya yaitu kemandirian belajar siswa. Oleh
karena itu melalui model Problem Based Learning diharapkan mampu meningkatkan kemampuan literasi
matematika dan kemandirian belajar siswa. Kajian ini diharapkan mampu menjadi langkah awal untuk
mengkaji lebih dalam mengenai kemampuan literasi matematika dan kemandirian belajar siswa melalui
model Problem Based Learning.
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